Agama adalah Ketulusan 

Alloh ta'ala berfirman: 
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“Tidak aab Aasa (karena tidak pergi berperang) atas orang-orangyang iemah, orang- 
orang yang sakii dan orang-orang yang tidak mendapatkan sesuatu untuk mereka 
be/anjakan (orang-orang mis kin), a pabHa mereka bersikap tuius kepada All oh dan 
Rosui-Nya. Tidak ada aiasan a pa pun untuk menyaiahkan orang-orang yang berbuat 
baik. Dan Allah Maha Pengampun iagi Maha Penyayang. "[at-Tawbah: 91 ] 
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"Diriwayatkan dan Jarir bin Abduiioh, dia berkata: Aku berbaiat (berjanjisetia) kepada 
Rosuiuiioh untuk menegakkan shoiat menunaikan zakat, dan bersikap tuius kepada 
setiap musiim. "[Diriwayatkan oleh al-Bukhoriy dan Muslim] 

Kepada Siapa Ketulusan Diberikan? 
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'Diriwayatkan dari Tamim ad-Danyro6\T\ya\\ohu 'anh bahwa Nabi shollallohu 'alaihi 
wa sallam bersabda: Agama itu adalah ketulusan. 'Mereka berkata: 'Kepada siapa?' 
Beiiau bersabda: Kepada Alloh, kepada Kitab-Nya, kepada Rosui-Nya, kepada para 
imam (pemimpin) kaum mus/imin dan awam mereka.'" [Diriwayatkan oleh al- 
Bukhoriy dan Muslim] 



Hakikat Ketulusan 


Ibnu Hajar al-'Asqolaniy berkata dalam FathulBari. 

1. Ketulusan kepada Alloh ta'ala: menyifatinya dengan apa yang layak untuk-Nya, 
tunduk kepada-Nya secara la'nir dan batin, berkeinginan untuk mendapatkan 
cinta-Nya dengan mengerjakan ketaatan kepada-Nya, takut akan murka-Nya 
dengan menjauhi kemaksiatan kepada-Nya, dan berjuang untuk mengembalikan 
kepada-Nya orang-orang yang durhaka. 

2. Ketulusan kepada Kitab Alloh: mempelajarinya, mengajarkannya, menegakkan 
huruf-hurufnya dalam tilawah, memperbagusnya dalam tulisan, memahami 
makna-maknanya, menjaga had-had (batasan-batasan)nya, mengamalkan isinya, 
dan mempertahankannya dari penyelewengan para pendusta. 

3. Ketulusan kepada Rosul-Nya shollallohu 'a/aihi wa sallam. mengagungkannya, 
menolongnya semasa hidup dan setelah mati, menghidupkan Sunnahnya 
dengan mempelajarinya dan mengajarkannya, mengikutinya dalam perkataan- 
perkataan dan perbuatan-perbuatannya, serta mencintainya dan mencintai para 
pengikutnya. 

4. Ketulusan kepada para imam (pemimpin) kaum muslimin: membantu mereka 
dalam melaksanakan apa yang mereka pikul, mengingatkan mereka saat lalai, 
menutup alb mereka saat khilaf, bersatu mendukung mereka, dan 
mengembalikan kepada mereka "hati-hati yang lari". Di antara ketulusan yang 
paling agung kepada mereka adalah: menghalangi mereka dari berbuat 
kezaliman dengan carayang paling balk. Termasuk ke dalam golongan para imam 
kaum muslimin adalah: para imam ijtihad. Dan ketulusan kepada mereka dilakukan 
dengan menebarkan ilmu-ilmu mereka, menyebarkan kebajikan-kebajikan mereka, 
dan berbaik sangka kepada mereka. 

5. Ketulusan kepada awam kaum muslimin: berbelas kasih kepada mereka, 
mengusahakan apa yang mendatangkan manfaat kepada mereka, mengajari 
mereka apa yang bermanfaat bagi mereka, mencegah segala bentuk gangguan 
terhadap mereka, menyukai untuk mereka apa yang disukainya untuk dirinya 
sendiri, dan membenci untuk mereka apa yang dibencinya untuk dirinya sendiri. 
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